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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen dakwah berbasis media
sosial dalam penyebaran nilai-nilai Islam di kalangan generasi muda. Penelitian ini penting dilakukan
mengingat media sosial telah menjadi ruang komunikasi utama bagi generasi muda sekaligus menjadi
sarana yang potensial dalam penyampaian pesan-pesan keislaman. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan pengelola akun dakwah, dai, serta generasi muda
sebagai pengguna media sosial. Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi manajemen dakwah berbasis media sosial dilaksanakan melalui fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis. Perencanaan dakwah
dilakukan dengan menyusun konten yang sesuai dengan karakteristik generasi muda, sedangkan
pelaksanaan dakwah memanfaatkan berbagai platform seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan
Facebook. Penggunaan konten visual dan audiovisual terbukti lebih efektif dalam menarik perhatian
audiens. Selain itu, interaksi yang terbangun melalui fitur komentar, siaran langsung, dan diskusi
digital mampu meningkatkan keterlibatan generasi muda dalam memahami nilai-nilai Islam.
Meskipun demikian, dakwah digital masih menghadapi berbagai tantangan, seperti persaingan dengan
konten hiburan dan penyebaran informasi keagamaan yang tidak terverifikasi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa keberhasilan dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang
digunakan, tetapi juga oleh strategi manajemen dakwah yang terencana, adaptif, dan sesuai dengan
kebutuhan generasi muda pada era digital.
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digital.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi telah mengubah berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pola
komunikasi keagamaan di tengah masyarakat.
Kehadiran internet dan media sosial telah
menciptakan ruang baru yang

memungkinkan terjadinya interaksi tanpa
batas geografis dan waktu. Dalam konteks
dakwah Islam, perubahan tersebut
menghadirkan peluang yang besar bagi para
dai, lembaga dakwah, dan organisasi
keagamaan untuk menyampaikan pesan-
pesan Islam kepada masyarakat secara lebih
luas dan efektif. Media sosial kini menjadi
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salah satu sarana komunikasi yang paling
banyak digunakan untuk menyebarkan
informasi keagamaan, membangun
komunitas virtual, dan memperkuat
pemahaman keislaman masyarakat
(Nasrullah, 2020).

Perkembangan algoritma media sosial
juga memberikan pengaruh yang besar
terhadap efektivitas penyebaran pesan
dakwah. Sistem algoritma yang digunakan
oleh berbagai platform digital
memungkinkan suatu konten menjangkau
audiens yang lebih luas berdasarkan minat,
interaksi, dan perilaku pengguna. Kondisi ini
menjadi peluang sekaligus tantangan bagi
para pelaku dakwah untuk mampu
memproduksi konten yang tidak hanya sesuai
dengan nilai-nilai Islam, tetapi juga memiliki
daya tarik yang tinggi sehingga dapat
bersaing dengan berbagai jenis konten lain
yang beredar di media sosial. Dengan
demikian, pemahaman terhadap mekanisme
distribusi informasi dalam media digital
menjadi bagian penting dari strategi
manajemen dakwah kontemporer.

Selain aspek teknologi, keberhasilan
dakwah berbasis media sosial juga
dipengaruhi oleh tingkat literasi digital
generasi muda. Kemampuan dalam
memahami, menyeleksi, dan mengevaluasi
informasi yang diperoleh melalui media
sosial menjadi faktor penting dalam proses
penerimaan pesan dakwah. Generasi muda
yang memiliki literasi digital yang baik
cenderung lebih kritis dalam menyikapi
berbagai informasi keagamaan yang beredar
di ruang digital. Oleh karena itu, dakwah
melalui media sosial tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian ajaran Islam,
tetapi juga sebagai media edukasi yang dapat
membantu generasi muda membangun sikap
bijak dan bertanggung jawab dalam
memanfaatkan teknologi informasi.

Di sisi lain, meningkatnya penggunaan
media sosial dalam aktivitas keagamaan
menunjukkan adanya perubahan pola
pembelajaran agama di kalangan generasi
muda. Jika sebelumnya sumber pengetahuan

agama lebih banyak diperoleh melalui
lembaga pendidikan formal, majelis taklim,
atau tokoh agama secara langsung, maka saat
ini media sosial telah menjadi salah satu
sumber rujukan keagamaan yang cukup
dominan. Perubahan tersebut menuntut para
dai dan lembaga dakwah untuk terus
meningkatkan kualitas konten, kredibilitas
informasi, serta strategi komunikasi yang
digunakan agar pesan-pesan Islam yang
disampaikan mampu memberikan
pemahaman yang benar, moderat, dan sesuai
dengan kebutuhan generasi muda pada era
digital.

Dakwah sebagai aktivitas mengajak
manusia menuju jalan Allah SWT pada
hakikatnya harus mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Perubahan
sosial dan kemajuan teknologi menuntut
adanya inovasi dalam metode dan strategi
dakwah agar pesan-pesan Islam dapat
diterima oleh masyarakat secara efektif. Jika
pada masa lalu dakwah lebih banyak
dilakukan melalui majelis taklim, khutbah,
ceramah, dan pengajian konvensional, maka
saat ini dakwah telah memasuki ruang digital
yang menawarkan berbagai kemudahan
dalam proses penyampaian pesan keagamaan
(Munir & Ilaihi, 2018).

Media sosial menjadi salah satu platform
digital yang memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan pola pikir, sikap, dan
perilaku masyarakat. Platform seperti
Instagram, TikTok, YouTube, Facebook, dan
X (Twitter) telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan
generasi muda. Berbagai informasi dapat
diakses dengan cepat melalui media sosial,
termasuk informasi yang berkaitan dengan
ajaran Islam, nilai-nilai moral, dan kehidupan
keagamaan. Kondisi tersebut menjadikan
media sosial sebagai instrumen yang
potensial untuk mendukung aktivitas dakwah
Islam pada era digital.

Generasi muda merupakan kelompok
masyarakat yang paling aktif menggunakan
media sosial. Karakteristik mereka yang
adaptif terhadap teknologi menyebabkan
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media sosial menjadi sumber utama dalam
memperoleh informasi, hiburan, dan
pengetahuan. Namun demikian, tingginya
intensitas penggunaan media sosial juga
menghadirkan tantangan tersendiri karena
generasi muda tidak hanya terpapar pada
informasi yang bersifat positif, tetapi juga
berbagai konten yang berpotensi
memengaruhi nilai-nilai moral, sosial, dan
keagamaan mereka. Oleh karena itu,
diperlukan upaya dakwah yang mampu
memberikan pemahaman Islam yang benar,
moderat, dan relevan dengan kebutuhan
generasi muda saat ini (APJII, 2024).

Dalam perspektif Islam, penyebaran
nilai-nilai keislaman merupakan bagian
penting dari misi dakwah yang bertujuan
membentuk pribadi muslim yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia. Nilai-nilai
Islam seperti kejujuran, amanah, toleransi,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan
moderasi beragama perlu ditanamkan secara
berkelanjutan kepada generasi muda. Melalui
pemanfaatan media sosial, proses
internalisasi nilai-nilai tersebut dapat
dilakukan dengan pendekatan yang lebih
kreatif, komunikatif, dan sesuai dengan
karakteristik generasi digital.

Keberhasilan dakwah melalui media
sosial tidak hanya ditentukan oleh kualitas
materi yang disampaikan, tetapi juga
dipengaruhi oleh strategi manajemen dakwah
yang diterapkan. Manajemen dakwah
mencakup proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan dakwah agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Dalam konteks media sosial, strategi
manajemen dakwah menjadi sangat penting
karena persaingan informasi yang semakin
tinggi menuntut para pelaku dakwah untuk
mampu menyusun konten yang menarik,
relevan, dan mudah dipahami oleh audiens
(Syukir, 2019).

Selain itu, media sosial memiliki
karakteristik komunikasi yang berbeda
dengan media dakwah konvensional.
Komunikasi melalui media sosial

berlangsung secara cepat, interaktif, dan
memungkinkan terjadinya umpan balik
secara langsung dari audiens. Oleh karena itu,
strategi dakwah yang diterapkan harus
mempertimbangkan aspek partisipasi,
kreativitas, dan kebutuhan pengguna media
sosial. Dakwah yang mampu membangun
interaksi positif dengan audiens cenderung
lebih efektif dalam menarik perhatian dan
meningkatkan keterlibatan generasi muda
dalam aktivitas keagamaan.

Fenomena meningkatnya penggunaan
media sosial untuk aktivitas dakwah telah
melahirkan berbagai akun, komunitas, dan
influencer muslim yang aktif menyebarkan
pesan-pesan keislaman melalui platform
digital. Kehadiran mereka memberikan
alternatif sumber pembelajaran agama yang
mudah diakses oleh generasi muda. Namun
demikian, fenomena tersebut juga
menghadirkan tantangan berupa beragamnya
kualitas dan validitas informasi keagamaan
yang beredar di media sosial. Tidak semua
konten dakwah yang tersebar memiliki
landasan keilmuan yang kuat sehingga
diperlukan strategi pengelolaan dakwah yang
lebih terarah dan bertanggung jawab.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
media sosial memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung aktivitas dakwah Islam.
Penelitian Hefni (2020) menunjukkan bahwa
dakwah digital mampu memperluas
jangkauan penyebaran pesan Islam kepada
masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau
melalui metode dakwah konvensional.
Sementara itu, penelitian Fahri dan Zainuri
(2019) menemukan bahwa media sosial dapat
meningkatkan partisipasi generasi muda
dalam kegiatan keagamaan karena
penyampaian pesan dilakukan melalui
platform yang dekat dengan kehidupan
mereka sehari-hari.

Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada
efektivitas penggunaan media sosial sebagai
sarana dakwah atau komunikasi Islam secara
umum. Kajian yang secara khusus menelaah
strategi manajemen dakwah berbasis media
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sosial dalam penyebaran nilai-nilai Islam di
kalangan generasi muda masih relatif terbatas.
Padahal, keberhasilan dakwah digital tidak
hanya ditentukan oleh media yang digunakan,
tetapi juga oleh strategi pengelolaan yang
mencakup perencanaan program, penyusunan
konten, segmentasi audiens, pelaksanaan,
serta evaluasi kegiatan dakwah.

Kesenjangan penelitian tersebut
menunjukkan perlunya kajian yang lebih
mendalam mengenai bagaimana strategi
manajemen dakwah diterapkan dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
penyebaran nilai-nilai Islam. Analisis
terhadap strategi yang digunakan menjadi
penting untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat
keberhasilan dakwah digital, khususnya
dalam menjangkau generasi muda yang
memiliki karakteristik dan kebutuhan
komunikasi yang berbeda dibandingkan
generasi sebelumnya.

Penelitian ini juga memiliki relevansi
dengan perkembangan masyarakat digital
yang ditandai oleh meningkatnya
ketergantungan terhadap media sosial dalam
berbagai aktivitas kehidupan. Di tengah
derasnya arus informasi global, dakwah
Islam dituntut untuk mampu menghadirkan
konten yang tidak hanya informatif, tetapi
juga edukatif, inspiratif, dan mampu
menjawab berbagai persoalan yang dihadapi
generasi muda. Oleh karena itu, strategi
manajemen dakwah yang tepat menjadi
faktor penting dalam memastikan bahwa
nilai-nilai Islam dapat tersampaikan secara
efektif kepada masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis strategi
manajemen dakwah berbasis media sosial
dalam penyebaran nilai-nilai Islam di
kalangan generasi muda. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan kajian
manajemen dakwah dan dakwah digital serta
memberikan rekomendasi praktis bagi
lembaga dakwah, dai, dan pengelola media
sosial keislaman dalam merancang strategi

dakwah yang lebih efektif, inovatif, dan
sesuai dengan karakteristik generasi muda
pada era digital.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
yang bertujuan untuk menganalisis strategi
manajemen dakwah berbasis media sosial
dalam penyebaran nilai-nilai Islam di
kalangan generasi muda. Penelitian
dilaksanakan selama periode Januari hingga
Maret 2026 pada beberapa akun dakwah
Islam yang aktif memanfaatkan media sosial
sebagai sarana penyebaran pesan-pesan
keislaman, serta melibatkan generasi muda
sebagai pengguna dan penerima pesan
dakwah digital. Subjek penelitian terdiri atas
pengelola akun dakwah, dai atau konten
kreator dakwah, serta generasi muda yang
aktif mengakses konten keislaman melalui
media sosial. Data penelitian terdiri atas data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui
wawancara mendalam dengan informan yang
dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan keterlibatan mereka
dalam aktivitas dakwah digital. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari dokumentasi
konten media sosial, laporan penelitian
terdahulu, artikel ilmiah, buku, serta berbagai
dokumen yang relevan dengan manajemen
dakwah dan media sosial. Instrumen utama
penelitian adalah peneliti sendiri yang
didukung oleh pedoman wawancara, lembar
observasi, perangkat dokumentasi, dan
catatan lapangan untuk membantu proses
pengumpulan data secara sistematis
(Creswell, 2018; Moleong, 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi terhadap aktivitas dakwah
pada media sosial, wawancara mendalam
dengan informan, serta dokumentasi berbagai
konten dakwah yang dipublikasikan melalui
platform digital seperti Instagram, YouTube,
TikTok, dan Facebook. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan triangulasi
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metode dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai informan dan teknik
pengumpulan data yang berbeda. Analisis
data dilakukan menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña
yang meliputi tahap reduksi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Prosedur penelitian diawali
dengan identifikasi fenomena dakwah digital,
penentuan informan, pengumpulan data
lapangan, analisis terhadap strategi
manajemen dakwah yang diterapkan, hingga
penyusunan interpretasi hasil penelitian
secara komprehensif. Melalui tahapan
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang mendalam
mengenai strategi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
dakwah berbasis media sosial dalam
menyebarkan nilai-nilai Islam di kalangan
generasi muda pada era digital (Miles et al.,
2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

media sosial telah menjadi salah satu sarana
utama dalam pelaksanaan dakwah Islam di
kalangan generasi muda. Platform seperti
Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook
dimanfaatkan oleh para dai dan pengelola
akun dakwah untuk menyampaikan berbagai
pesan keislaman yang dikemas secara
menarik, singkat, dan mudah dipahami.
Pemanfaatan media sosial tersebut
memungkinkan penyebaran nilai-nilai Islam
menjangkau audiens yang lebih luas tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengelola akun dakwah, strategi manajemen
dakwah diawali dengan perencanaan konten
yang disesuaikan dengan karakteristik
generasi muda. Materi dakwah yang
dipublikasikan umumnya berkaitan dengan
akhlak, ibadah, motivasi Islami, moderasi
beragama, pergaulan remaja, serta berbagai
isu aktual yang dekat dengan kehidupan
generasi muda. Perencanaan konten
dilakukan secara sistematis agar pesan yang

disampaikan tetap relevan dengan kebutuhan
audiens.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
penggunaan konten visual dan audiovisual
menjadi strategi yang paling dominan dalam
dakwah berbasis media sosial. Video pendek,
desain grafis Islami, kutipan inspiratif, serta
podcast keagamaan lebih banyak diminati
oleh generasi muda dibandingkan dengan
materi dakwah yang bersifat tekstual panjang.
Hal ini menunjukkan bahwa bentuk
penyajian pesan memiliki pengaruh yang
besar terhadap tingkat keterlibatan audiens
dalam menerima pesan dakwah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
interaksi antara pengelola akun dakwah dan
audiens menjadi salah satu faktor penting
dalam keberhasilan penyebaran nilai-nilai
Islam. Fitur komentar, siaran langsung, sesi
tanya jawab, dan pesan langsung
dimanfaatkan untuk membangun komunikasi
dua arah dengan pengikut akun dakwah.
Melalui interaksi tersebut, generasi muda
tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses
komunikasi dakwah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
strategi pengorganisasian dakwah digital
dilakukan melalui pembagian tugas yang
jelas dalam tim pengelola media sosial.
Setiap anggota memiliki tanggung jawab
tertentu, seperti pembuatan konten, desain
grafis, pengelolaan media sosial,
penyuntingan video, dan evaluasi program
dakwah. Pembagian tugas tersebut membantu
meningkatkan efektivitas pelaksanaan
dakwah digital secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa evaluasi menjadi bagian penting
dalam strategi manajemen dakwah berbasis
media sosial. Evaluasi dilakukan dengan
memperhatikan jumlah tayangan, tingkat
interaksi, jumlah pengikut, serta respons
audiens terhadap konten yang dipublikasikan.
Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menyusun strategi dakwah berikutnya agar
lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat
generasi muda.
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Selain berbagai keberhasilan yang
dicapai, penelitian ini menemukan adanya
beberapa kendala dalam pelaksanaan dakwah
berbasis media sosial. Kendala tersebut
meliputi persaingan dengan berbagai konten
hiburan yang lebih menarik perhatian
generasi muda, keterbatasan sumber daya
manusia dalam pengelolaan konten, serta
munculnya komentar negatif dan informasi
keagamaan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Kondisi ini menjadi
tantangan yang perlu diantisipasi dalam
pengembangan strategi dakwah digital.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa konsistensi dalam publikasi konten
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
keberhasilan dakwah melalui media sosial.
Akun-akun dakwah yang secara rutin
mengunggah konten keislaman cenderung
memiliki tingkat keterlibatan audiens yang
lebih tinggi dibandingkan akun yang tidak
memiliki jadwal publikasi yang teratur.
Konsistensi tersebut tidak hanya
meningkatkan jumlah pengikut, tetapi juga
membangun kepercayaan audiens terhadap
kredibilitas dan kualitas informasi
keagamaan yang disampaikan. Dengan
demikian, keberlanjutan produksi konten
menjadi bagian penting dalam strategi
manajemen dakwah digital.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi dengan tokoh agama, influencer
muslim, dan komunitas keislaman turut
mendukung efektivitas penyebaran nilai-nilai
Islam di media sosial. Bentuk kolaborasi
yang dilakukan antara lain melalui siaran
langsung bersama, diskusi keagamaan daring,
kampanye dakwah digital, serta pembuatan
konten edukatif secara bersama-sama.
Strategi kolaboratif tersebut mampu
memperluas jangkauan audiens sekaligus
meningkatkan daya tarik konten dakwah
karena melibatkan figur-figur yang memiliki
pengaruh di kalangan generasi muda.

Selain itu, penelitian menemukan bahwa
generasi muda tidak hanya berperan sebagai
penerima pesan dakwah, tetapi juga sebagai
agen penyebar nilai-nilai Islam melalui

aktivitas berbagi konten, memberikan
komentar positif, serta memproduksi konten
keagamaan secara mandiri. Fenomena ini
menunjukkan adanya perubahan pola dakwah
dari yang sebelumnya bersifat satu arah
menjadi lebih partisipatif dan interaktif.
Keterlibatan aktif generasi muda dalam
proses penyebaran pesan keislaman
menunjukkan bahwa media sosial dapat
menjadi ruang pembelajaran dan penguatan
identitas keagamaan yang efektif apabila
dimanfaatkan secara bijaksana dan
bertanggung jawab.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
media sosial telah mengalami transformasi
fungsi dari sekadar sarana komunikasi
menjadi instrumen strategis dalam
pelaksanaan dakwah Islam. Kondisi ini
menunjukkan bahwa dakwah harus mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi
dan perubahan pola komunikasi masyarakat.
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan
Nasrullah (2020) yang menyatakan bahwa
media sosial telah membentuk ruang sosial
baru yang memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi dan pembentukan
komunitas secara virtual.

Strategi perencanaan konten yang
dilakukan oleh pengelola dakwah
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah
digital tidak dapat dilepaskan dari
kemampuan memahami karakteristik audiens.
Generasi muda cenderung lebih tertarik pada
konten yang relevan dengan kehidupan
mereka dan disampaikan menggunakan
bahasa yang komunikatif. Temuan ini
mendukung konsep manajemen dakwah yang
menekankan pentingnya perencanaan sebagai
langkah awal dalam mencapai tujuan dakwah
secara efektif (Munir & Ilaihi, 2018).

Dominasi penggunaan konten visual dan
audiovisual dalam dakwah digital
menunjukkan adanya perubahan pola
konsumsi informasi di kalangan generasi
muda. Pesan keagamaan yang dikemas dalam
bentuk video pendek dan desain kreatif lebih
mudah diterima dibandingkan dengan
metode penyampaian yang bersifat
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konvensional. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Hefni (2020) yang menunjukkan
bahwa dakwah digital membutuhkan inovasi
media agar mampu menarik perhatian
audiens pada era informasi yang serba cepat.

Interaksi yang terbangun antara
pengelola akun dakwah dan audiens
menunjukkan bahwa media sosial
memungkinkan terjadinya komunikasi dua
arah yang lebih efektif dibandingkan dengan
model dakwah tradisional. Generasi muda
tidak hanya menerima pesan secara pasif,
tetapi juga dapat memberikan tanggapan,
mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi
secara langsung. Pola komunikasi semacam
ini mencerminkan pendekatan dakwah
partisipatif yang lebih sesuai dengan
karakteristik masyarakat digital saat ini.

Temuan mengenai pengorganisasian tim
dakwah digital menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip manajemen modern memiliki peran
yang penting dalam menunjang keberhasilan
dakwah. Pembagian tugas yang jelas dan
koordinasi yang baik memungkinkan proses
produksi serta distribusi konten berjalan
secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa keberhasilan dakwah tidak hanya
ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga
oleh kualitas pengelolaan organisasi dakwah
itu sendiri (Syukir, 2019).

Evaluasi yang dilakukan berdasarkan
tingkat keterlibatan audiens menunjukkan
bahwa dakwah digital memerlukan
pendekatan yang berbasis data. Informasi
mengenai jumlah tayangan, komentar, dan
respons pengguna menjadi indikator penting
dalam mengukur efektivitas penyebaran
pesan keislaman. Pendekatan ini
menunjukkan adanya integrasi antara prinsip
manajemen dakwah dan pemanfaatan
teknologi digital dalam pengambilan
keputusan strategis.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
analisis yang menghubungkan fungsi-fungsi
manajemen dakwah dengan pemanfaatan
media sosial sebagai sarana penyebaran nilai-
nilai Islam di kalangan generasi muda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan

dakwah digital tidak hanya dipengaruhi oleh
teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh
kemampuan pengelola dakwah dalam
merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program
dakwah secara sistematis. Dengan demikian,
strategi manajemen dakwah berbasis media
sosial dapat menjadi model dakwah
kontemporer yang relevan dalam
membangun pemahaman dan pengamalan
nilai-nilai Islam di kalangan generasi muda
pada era digital (Hefni, 2020; Munir & Ilaihi,
2018; Nasrullah, 2020).

Temuan penelitian mengenai pentingnya
konsistensi publikasi konten menunjukkan
bahwa keberhasilan dakwah digital
memerlukan komitmen yang berkelanjutan
dari pengelola media sosial. Konsistensi
dalam menyajikan konten keislaman mampu
membangun kepercayaan audiens dan
memperkuat hubungan antara dai dengan
pengikutnya. Dalam perspektif manajemen
dakwah, kontinuitas program merupakan
salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan
dakwah karena memungkinkan pesan-pesan
Islam diterima secara berulang dan lebih
mudah diinternalisasikan oleh audiens. Oleh
karena itu, keberlanjutan produksi konten
menjadi bagian penting dalam menjaga
efektivitas dakwah berbasis media sosial.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa kolaborasi dengan tokoh agama,
influencer muslim, dan komunitas keislaman
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
perluasan jangkauan dakwah. Strategi
kolaboratif tersebut menunjukkan bahwa
dakwah pada era digital tidak lagi bersifat
individual, melainkan membutuhkan kerja
sama yang melibatkan berbagai pihak.
Temuan ini sejalan dengan konsep dakwah
kolektif yang menekankan pentingnya sinergi
dalam menyampaikan nilai-nilai Islam
kepada masyarakat. Melalui kolaborasi,
pesan dakwah dapat menjangkau audiens
yang lebih luas dan beragam sehingga
efektivitas penyebaran nilai-nilai Islam
menjadi lebih optimal.



Analisis Strategi Manajemen Dakwah berbasis Media Sosial dalam Penyebaran Nilai-Nilai Islam di
Kalangan Generasi Muda

Syamsul Bahri, Herman Jamaluddin

Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 5, No. 2, pp. 309-317, 2024 | 316

Keterlibatan aktif generasi muda dalam
membagikan kembali konten keagamaan
menunjukkan bahwa media sosial telah
menciptakan pola dakwah yang lebih
partisipatif. Generasi muda tidak hanya
berperan sebagai objek dakwah, tetapi juga
menjadi subjek yang turut berkontribusi
dalam proses penyebaran pesan Islam.
Fenomena ini menunjukkan adanya
transformasi komunikasi dakwah dari model
satu arah menuju model komunikasi
interaktif yang memungkinkan terjadinya
pertukaran gagasan dan pengalaman
keagamaan secara lebih dinamis. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa media sosial
dapat menjadi sarana pemberdayaan generasi
muda dalam aktivitas dakwah kontemporer.

Temuan mengenai berbagai tantangan
yang dihadapi dalam dakwah digital
menunjukkan bahwa pengelola dakwah perlu
memiliki kemampuan literasi digital yang
memadai. Kemampuan tersebut mencakup
keterampilan dalam menyaring informasi,
memahami karakteristik media sosial, serta
mengelola interaksi dengan audiens secara
bijaksana. Dalam konteks ini, literasi digital
menjadi faktor penting untuk memastikan
bahwa pesan-pesan keislaman yang
disampaikan tetap akurat, kredibel, dan
sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Dengan demikian, penguatan kompetensi
digital bagi para pelaku dakwah menjadi
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan pada
era transformasi digital saat ini.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa strategi manajemen
dakwah berbasis media sosial merupakan
pendekatan yang relevan dalam menjawab
tantangan dakwah di era digital. Integrasi
antara fungsi-fungsi manajemen dakwah,
pemanfaatan teknologi komunikasi,
kreativitas konten, dan partisipasi generasi
muda menjadi faktor utama yang
menentukan keberhasilan penyebaran nilai-
nilai Islam. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa dakwah masa kini
memerlukan pendekatan yang adaptif,
inovatif, dan berbasis kebutuhan audiens agar

mampu memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan pemahaman dan
perilaku keagamaan generasi muda di tengah
perkembangan teknologi yang terus berubah.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

strategi manajemen dakwah berbasis media
sosial memiliki peran yang signifikan dalam
penyebaran nilai-nilai Islam di kalangan
generasi muda. Keberhasilan dakwah digital
ditunjukkan melalui penerapan fungsi-fungsi
manajemen dakwah yang meliputi
perencanaan konten, pengorganisasian tim,
pelaksanaan program dakwah, serta evaluasi
kegiatan secara berkelanjutan. Pemanfaatan
media sosial seperti Instagram, TikTok,
YouTube, dan Facebook memungkinkan
pesan-pesan Islam disampaikan secara lebih
luas, cepat, dan sesuai dengan karakteristik
generasi muda yang aktif dalam ruang digital.

Strategi dakwah yang mengedepankan
konten kreatif, komunikasi interaktif, dan
pemanfaatan teknologi digital terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan generasi
muda dalam mengakses serta memahami
nilai-nilai Islam. Namun demikian,
pelaksanaan dakwah berbasis media sosial
masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti persaingan dengan konten hiburan,
penyebaran informasi yang tidak terverifikasi,
serta keterbatasan sumber daya pengelola
dakwah digital. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kapasitas manajemen dakwah agar
penyebaran nilai-nilai Islam dapat
berlangsung secara efektif, berkelanjutan,
dan relevan dengan perkembangan
masyarakat digital.

Pengelola lembaga dakwah, dai, dan
kreator konten keislaman diharapkan terus
mengembangkan strategi manajemen dakwah
yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi informasi dan karakteristik
generasi muda. Peningkatan kualitas konten,
penguatan literasi digital, serta pemanfaatan
berbagai fitur media sosial secara kreatif
perlu dilakukan agar pesan-pesan Islam dapat
diterima secara lebih efektif dan mampu
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memberikan pengaruh positif bagi
pembentukan karakter generasi muda.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian yang lebih
mendalam mengenai efektivitas berbagai
platform media sosial dalam dakwah digital,
termasuk pengaruhnya terhadap perubahan
perilaku keagamaan generasi muda. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji
model-model manajemen dakwah digital
yang lebih inovatif dengan melibatkan
pendekatan komunikasi, teknologi, dan
pendidikan Islam sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas bagi
pengembangan ilmu manajemen dakwah
kontemporer.
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